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1 PENDAHULUAN 

 

  
1.1 Latar Belakang 

 
Hasil studi awal Komisi Pemantau Persaingan Usaha (KPPU) menunjukkan 

adanya ketimpangan margin antara pelaku usaha peternakan. Distribusi margin yang 

tidak wajar ini dinilai sebagai suatu penyimpangan dalam kondisi penurunan tingkat 

permintaan atau terjadinya over-supply. Posisi peternak selalu dirugikan karena 

adanya indikasi tingkat margin yang negatif. Seiring dengan permasalahan tersebut, 

harga jual ayam pada peternak pun ikut turun, tetapi harga jual pada pedagang eceran 

(tingkat konsumen) justru terbilang tinggi. Hal ini diduga menjadi penyebab awal 

terjadinya persaingan antar pelaku usaha yang tidak sehat dalam rantai distribusi. 

Industri perunggasan di tanah air masih menunjukkan gejolak pertumbuhan 

yang cenderung menurun. Kebijakan menutup impor jagung untuk industri pakan 

ternak, berimbas pada kenaikan harga jagung di pasaran, sehingga berakibat pada 

peningkatan beban produksi industri perunggasan. Selain itu, munculnya beberapa 

perusahaan sejenis menjadi tantangan tersendiri dari dunia usaha baik dari dalam 

maupun luar negeri hal ini akan mempertajam persaingan di industri perunggasan 

Indonesia. Dampaknya akan memicu pemberian harga jual produk yang kompetitif 

dan kestabilan kualitas produk harus tetap terjaga. Kondisi tersebut sangat 

mempengaruhi kinerja perusahaan terutama bagian keuangan yang berjalan di bidang 

perunggasan seperti PT Sierad Produce, Tbk dan PT Belfoods Indonesia sebagai 

perusahaan yang berjalan di bidang makanan olahan ayam. 

PT Belfoods Indonesia merupakan salah satu anak perusahaan dari PT Sierad 

Produce, Tbk yang beroperasi dan memiliki bisnis terintegrasi dari perternakan 

sampai pengolahan ayam, sehingga dapat mengontrol bahan baku daging ayam yang 

berkualitas dan berstandar tinggi juga bersertifikasi halal dari MUI. Produk-produk 

Belfoods diantaranya seperti nugget ayam, sosis sapi, sosis ayam, bakso sapi, bakso 

ayam, bakso goreng, dan varian bakso kuah. PT Sierad Produce, Tbk sendiri didirikan 

pada tanggal 6 September 1985 yang secara resmi dikenal sebagai PT Betara Darma 

Ekspor Impor dan terdaftar di Bursa Efek Jakarta pada tahun 1996. PT Sierad 

Produce, Tbk fokus dalam kegiatan produksi pakan, produksi anak ayam umur sehari, 

peternakan komersial ayam broiler, pengembang kontrak, pemotongan dan produksi 

produk ayam yang diproses lebih lanjut dan bernilai tambah. Visi PT Sierad Produce, 

Tbk adalah untuk menciptakan pengembalian yang berkelanjutan dan dapat diterima 

para pemegang sahamnya dengan menjadi perusahaan makanan terintegrasi berbasis 

unggas terkemuka di Indonesia. 

Salah satu permasalahan terbesar yang harus dihadapi oleh perusahaan adalah 

kestabilan keuangan perusahaan. Sulindawati (2017:V) menyatakan bahwa 

“Manajemen keuangan tidak hanya kegiatan penggunaan dana tetapi juga kegiatan 

mengelola dana agar aktivitas yang dilakukan dapat efisien dan menguntungkan”. 

Agar mencapai efisiensi tersebut, perlu dilakukannya analisis rasio untuk melakukan 

pengukuran kinerja dalam penetapan prinsip penyusunan dan penyajian laporan 
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keuangan konsolidasian. Ketentuan yang mengatur mengenai laporan keuangan 

konsolidasi adalah Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) 65 tentang 

Laporan Keuangan Konsolidasian, yang menjelaskan bahwa laporan tersebut 

merupakan laporan keuangan suatu kelompok usaha yang di dalamnya terdapat asset, 

liabilitas, ekuitas, penghasilan, beban, dan arus kas entitas induk dan entitas anak 

yang disajikan sebagai suatu entitas ekonomi tunggal. Bagi manajer keuangan 

menghitung rasio akan memperoleh informasi tentang kekuatan dan kelemahan yang 

dihadapi oleh perusahaan, sehingga dapat membuat keputusan yang penting bagi 

perusahaan untuk masa mendatang. Subramanyam (2017:258) mengatakan “… 

analisis bergantung pada pertimbangan masing-masing sehingga harus fleksibel. 

Fleksibilitas ini dibutuhkan karena beragamnya situasi dan kondisi dalam 

praktiknya”.  

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk memperdalam masalah 

mengenai kinerja keuangan perusahaan yang disusun berdasarkan laporan keuangan 

konsolidasian tahun 2016, 2017, dan 2018 yang diperoleh dari PT Sierad Produce, 

Tbk sebagai perusahaan induk dari PT Belfoods Indonesia dengan judul 

"Pengukuran Kinerja Keuangan dengan Analisis Rasio Laporan Keuangan 

Konsolidasian PT Sierad Produce, Tbk". 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Berikut rumusan masalah terkait Pengukuran Kinerja Keuangan dengan 

Analisis Rasio Laporan Keuangan Konsolidasian PT Sierad Produce, Tbk: 

1. Bagaimana kinerja keuangan PT Sierad Produce, Tbk berdasarkan tingkat 

likuiditas periode 2016-2018 

2. Bagaimana kinerja keuangan PT Sierad Produce, Tbk berdasarkan tingkat 

solvabilitas periode 2016-2018 

3. Bagaimana kinerja keuangan PT Sierad Produce, Tbk berdasarkan tingkat 

profitabilitas periode 2016-2018 

4. Bagaimana kinerja keuangan PT Sierad Produce, Tbk berdasarkan tingkat aktivitas 

perusahaan periode 2016-2018 

 

1.3 Tujuan Penulisan 

 

Penyusunan laporan tugas akhir ini bertujuan untuk mengetahui kinerja 

keuangan dengan analisis rasio laporan keuangan konsolidasian PT Sierad Produce, 

Tbk. Rincian tujuan dari penyusunan laporan tugas akhir ini, yaitu: 

1. Untuk mengetahui kinerja keuangan PT Sierad Produce, Tbk berdasarkan tingkat 

likuiditas periode 2016-2018 

2. Untuk mengetahui kinerja keuangan PT Sierad Produce, Tbk berdasarkan tingkat 

solvabilitas periode 2016-2018 

3. Untuk mengetahui kinerja keuangan PT Sierad Produce, Tbk berdasarkan tingkat 

profitabilitas periode 2016-2018 

4. Untuk mengetahui kinerja keuangan PT Sierad Produce, Tbk berdasarkan aktivitas 

perusahaan periode 2016-2018 
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1.4 Manfaat Penulisan 

 

Adapun manfaat penulisan laporan tugas akhir ini, sebagai berikut: 

1. Bagi Penulis 

Selain sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Ahli Madya 

Akuntansi di Program Studi Akuntansi Sekolah Vokasi Institut Pertanian Bogor, 

Tugas Akhir ini juga diharapkan dapat memberikan pengalaman bermanfaat 

terutama untuk menerapkan ilmu pengetahuan akuntansi yang diperoleh di bangku 

kuliah, ke dalam dunia kerja yang nyata khususnya dalam penerapan Analisis 

Rasio untuk menilai kinerja keuangan dalam hal ini PT Sierad Produce, Tbk. 

2. Bagi Sekolah Vokasi Institut Pertanian Bogor 

Tugas akhir ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran dan 

pengetahuan, serta dapat dijadikan sebagai bahan tambahan bacaan ilmiah 

perpustakaan sekaligus sebagai bahan referensi untuk penelitian selanjutnya. 

3. Bagi Pembaca 

Tugas akhir ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan pengetahuan serta 

perbandingan untuk para pembaca. Tugas akhir ini juga dapat dijadikan sebagai 

acuan untuk pembuatan karya ilmiah dalam bidang kajian yang sama. 

 

2 TINJAUAN PUSTAKA 

 
  

2.1 Akuntansi Keuangan 

 

Menurut Wardiyah (2016:43), “Akuntansi keuangan berkaitan dengan 

akuntansi untuk suatu unit ekonomi secara keseluruhan dan berhubungan dengan 

pelaporan keuangan untuk pihak-pihak di luar perusahaan. Akuntansi keuangan 

berhubungan dengan transaksi keuangan khusus yang menyangkut perubahan asset, 

kewajiban, dan ekuitas perusahaan.” 

Sadeli (2018:5) mengatakan bahwa “… akuntansi keuangan menyajikan 

informasi keuangan yang diperlukan dalam pengambilan keputusan bagi pimpinan 

perusahaan, pemilik, kreditur, pemerintah, dan masyarakat.” 

Sedangkan menurut Retnasari et al (2017:6) “Akuntansi keuangan adalah 

akuntansi yang berhubungan dengan pencatatan transaksi sampai pelaporan keuangan 

secara periodik. Berpedoman pada Standar Akuntansi Keuangan yang ditujukan 

untuk pengguna laporan keuangan sebagai informasi keuangan. 

Dari ketiga pernyataan di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa akuntansi 

keuangan adalah akuntansi yang berhubungan dengan pencatatan transaksi hingga 

pelaporan keuangan secara periodik untuk suatu unit ekonomi secara keseluruhan 

untuk pihak di luar perusahaan yang diperlukan dalam pengambilan keputusan. 

 

 

 

 


